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ABSTRAK

Setiap perusahaan berkewajiban untuk memberikan produk atau jasa yang terbaik.

Untuk menghasilkan yang terbaik, para karyawan perlu untuk memberikan kinerja

yang baik. Berdasarkan hasil preliminary research ditemukan bahwa sebagian

karyawan tidak mampu untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan batas waktu,

selain itu karyawan merasa adanya ketidakadilan dalam pembagian tugas,

karyawan yang masih telat dalam absensi kehadiran dan sering pula pulang lebih

dahulu meski jam kerja masih berlangsung,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat employee engagement

(X1) beserta dimensinya (Vigor, Dedication, Absorption), tingkat beban kerja (X2)

beserta dimensinya (Faktor Internal, Faktor Eksternal), tingkat kinerja karyawan

(Y) beserta dimensinya (Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, Tanggung Jawab,

Kerjasama, Inisiatif), pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan

dan pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ". Penelitian ini

berjenis applied research yang dilakukan dengan metode eksplanatori dan bersifat

kuantitatif, pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik purposive

sampling dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada PT "XYZ". Peneliti

melakukan analisis dan mengolah data dengan uji regresi linear berganda serta

analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, ditemukan tingkat employee

engagement dan kinerja karyawan PT "XYZ" berada di kategori sedang, selain itu

tingkat beban kerja PT "XYZ" berada di kategori tinggi. Lebih lanjutnya, variabel

employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sedangkan

variabel beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: perusahaan informasi dan teknologi, employee engagement, beban

kerja, kinerja karyawan
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ABSTRACT

Every company is obligated to provide the best products or services. To achieve

the best, employees need to deliver good performance. Based on preliminary

research results, it was found that some employees were unable to complete their

tasks within the set deadlines. Additionally, employees perceived unfairness in

task distribution, with some being consistently late or leaving early despite

working hours still being in progress. These signs indicate suboptimal employee

performance in the company.

This study aims to determine the level of employee engagement (X1) and

its dimensions (Vigor, Dedication, Absorption), the level of workload (X2) and its

dimensions (Internal Factors, External Factors), and the level of employee

performance (Y) with its dimensions (Quantity of Work, Quality of Work,

Responsibility, Cooperation, Initiative). The research examines the influence of

employee engagement on employee performance and the impact of workload on

employee performance at PT "XYZ". This applied research employs an

explanatory method with a quantitative approach, utilizing purposive sampling by

distributing questionnaires to PT "XYZ" employees. Data analysis involves

multiple linear regression tests and descriptive analysis.

Based on the testing and data analysis, it was found that the levels of

employee engagement and employee performance at PT "XYZ" are in the

moderate category. Additionally, the workload level at PT "XYZ" is categorized as

high. Furthermore, the variable of employee engagement has a positive partial

and simultaneous effect on employee performance, while the workload variable

has a negative partial effect on employee performance.

Keywords: information and technology company, employee engagement,

workload, employee performance
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1.  

BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan maupun organisasi harus mampu untuk mempersiapkan sumber 

daya yang dimilikinya. Untuk mencapai tujuan, perusahaan, organisasi, atau 

lembaga memerlukan energi, pergerakan, aktivitas, dan kegiatan. Sumber daya 

yang diperlukan meliputi sumber daya alam, sumber daya keuangan, sumber daya 

teknologi, sumber daya manusia, dan sumber daya informasi. Di antara semua 

sumber daya tersebut, sumber daya manusia memiliki peran penting dalam 

keberlangsungan usaha perusahaan. Hal tersebut selaras dengan penjelasan Wilson 

Bangun (2019) bahwa “Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia”. Tidak adanya 

peran aktif dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan akan sulit 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Karyawan dapat berperan aktif 

untuk mencapai tujuan perusahaan dengan didasarkan oleh perasaan nyaman di 

lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menciptakan dan 

mewujudkan lingkungan kerja yang nyaman guna menjaga kinerja karyawan itu 

sendiri. 

Kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam menjaga konsistensi suatu 

perusahaan dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan sejenis. Perusahaan 

dapat didukung dengan mempekerjakan pekerja yang sangat produktif. Menurut 

Robbins (2018), kinerja adalah hasil yang dicapai karyawan dalam bekerja 

berdasarkan kriteria kerja tertentu. Oleh karena itu, berkat karyawan yang dimiliki, 

maka perusahaan akan menjadi efisien dan para karyawan akan mampu mencapai 

tujuan perusahaan serta dapat bersaing di dalam pasar.  

Salah satu langkah untuk meningkatkan performa staf adalah dengan 

memperhatikan beban kerja, termasuk aspek waktu, tekanan mental, dan tekanan 

psikologis yang terlibat. Beban kerja bisa dinilai dari sudut pandang objektif dan 

subjektif. Dari perspektif objektif, beban kerja diukur dari total waktu yang 

diperlukan atau jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh individu. Sementara dari 

sudut pandang subjektif, beban kerja berkaitan dengan kelebihan beban, tingkat 
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tekanan pekerjaan, dan tingkat kepuasan kerja. Beban kerja yang terlalu berat bisa 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental karyawan karena kelelahan dan reaksi-

reaksi yang muncul seperti sakit kepala, perasaan emosional yang tidak terkendali 

(mudah marah), gangguan pencernaan, dan sebagainya. Di sisi lain, beban kerja 

yang terlalu ringan juga dapat menimbulkan rasa monoton dan kebosanan. 

Kebosanan tersebut muncul karena pekerjaan yang dilakukan secara rutin hanya 

sedikit sehingga menyebabkan kurangnya minat terhadap pekerjaan tersebut dan 

bisa membahayakan karyawan. Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan dan 

memastikan employee engagement. Menurut Schaufeli dan Bakker (2010), 

employee engagement merupakan suatu pikiran positif dan memuaskan yang 

dirasakan oleh karyawan yang berkaitan dengan pekerjaannya. Jika diartikan kata 

per kata, engagement merupakan kondisi sungguh-sungguh karyawan yang 

menghasilkan kinerja yang konsisten. 

Namun, permasalahan employee engagement adalah sebuah kondisi yang 

sedang dihadapi oleh perusahaan saat ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei 

Gallup tahun 2022 di wilayah Asia Tenggara yang mendapati tingkat employee 

engagement yang cukup rendah, yakni 24% dari tingkat Asia Tenggara. 

Tabel 1.1 
Tingkat Employee Engagement di Wilayah Asia Tenggara 

Rank Country Change* % Engaged 

1 Philippines -1 31 

2 Thailand +1 26 

3 Cambodia +1 26 

4 Indonesia +2 24 

5 Vietnam +3 23 

6 Myanmar +1 23 

7 Laos +1 23 

8 Malaysia 0 18 

9 Singapore 0 13 

 Sumber: Gallup State of the Global Workplace: 2022 Report 
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan data dari Gallup State of the Global 

Workplace bahwa saat ini, Indonesia mempunyai tingkat employee engagement 

masih cukup rendah yakni 24%.  

PT “XYZ” adalah sebuah perusahaan berbentuk Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. PT "XYZ" beroperasi 

di sektor pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan infrastruktur 

telekomunikasi di Indonesia. Saat ini, PT "XYZ" tidak lagi memiliki bagian Human 

Resource karena perusahaan memutuskan untuk menggabungkan antara bagian 

Human Resource dan Finance menjadi bagian baru yang bernama Share Service. 

Di bagian Share Service, PT "XYZ" memiliki karyawan dengan jumlah sekitar 139 

karyawan. 

Sebagai perusahaan yang beroperasi di industri telekomunikasi yang sangat 

kompetitif, PT "XYZ" menghadapi tantangan bisnis yang signifikan. Dalam upaya 

untuk mempertahankan posisi unggulnya, PT "XYZ" perlu terus beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dalam bidang teknologi dan tren pasar. Seiring 

dengan itu, perusahaan juga menyadari bahwa salah satu kunci keberhasilan 

terletak pada kinerja karyawan yang unggul. PT "XYZ" senantiasa untuk terus 

berkomitmen memiliki karyawan yang berketerampilan terkini, termotivasi, dan 

selalu memberikan layanan terbaik.  

Namun, setelah dilakukan preliminary research sayangnya peneliti 

menemukan bahwa adanya kinerja karyawan pada perusahaan yang kurang 

optimal. Hal tersebut peneliti dapat dengan adanya tugas-tugas yang tidak 

diselesaikan tepat waktu hingga pekerjaan yang tidak jarang terhambat karena 

karyawan memilih untuk pulang sebelum jam kerja selesai. Lebih lanjutnya, 

berdasarkan penuturan kepala divisi yang peneliti dapati bahwa terjadinya 

penurunan produktivitas karyawan ketika tidak diawasi.  

Kinerja yang kurang optimal ini dipicu oleh tingkat employee engagement 

yang rendah serta adanya beban kerja yang kurang diperhatikan oleh perusahaan. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara pada bagian shared service 

operation finance, ketika terdapat masalah pribadi antar karyawan, mereka lebih 

memilih untuk menjaga jarak bukan menyelesaikan masalah tersebut sehingga 

pekerjaan tim yang seharusnya dapat dikerjakan dengan efektif dan efisien jadi 
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terhambat karena hal ini. Melalui hal tersebut menciptakan hubungan emosional 

antara karyawan dan pekerjaan mereka memburuk yang hal ini mempengaruhi 

employee engagement karyawan khususnya pada aspek dedication.  

Lebih lanjutnya, peneliti juga mendapati adanya beban kerja karyawan yang 

tidak teralokasi secara merata sehingga menimbulkan kinerja yang kurang optimal 

dari karyawan. Hal ini dapat dilihat melalui hasil kuesioner dan wawancara kepada 

dua puluh karyawan, ditemukan bahwa terdapat ketidakadilan dalam pembagian 

tugas. Sekitar 45% responden menyetujui bahwa adanya pembagian pekerjaan yang 

kurang merata dan 55% responden merasa bahwa tugas yang diberikan terlalu berat 

yang menyebabkan karyawan merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas dengan 

maksimal.  
Semestinya, atasan bertugas untuk dapat memastikan bahwa beban kerja 

karyawan dapat ditanggung sesuai dengan kemampuan masing-masing karyawan 

sehingga dapat meningkatkan employee engagement karyawan. Selain itu, 

berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meida Rachmawati (2015) 

yang berjudul “Employee Engagement Sebagai Kunci Meningkatkan Kinerja 

Karyawan” hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa employee engagement 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rumawas (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Asuransi Jiwasraya 

Cabang Manado Kota” hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa beban kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dengan merujuk pada penjelasan di atas, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian tentang dampak keterlibatan karyawan terhadap kinerja di perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengajukan topik penelitian dengan judul 

“Pengaruh Employee Engagement dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT "XYZ"”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana employee engagement di PT "XYZ"? 
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2. Bagaimana beban kerja di PT "XYZ"? 

3. Bagaimana kinerja karyawan di PT "XYZ"? 

4. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan di PT 

"XYZ"? 

5. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ"? 

6. Bagaimana pengaruh employee engagement dan beban kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan PT "XYZ"? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah yang ada, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, yaitu: 

1. Mengetahui bagaimana employee engagement di PT "XYZ", 

2. Mengetahui bagaimana beban kerja di PT "XYZ", 

3. Mengetahui bagaimana kinerja karyawan di PT "XYZ", 

4. Mengetahui pengaruh dari employee engagement terhadap kinerja karyawan di 

PT "XYZ", 

5. Mengetahui pengaruh dari beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

"XYZ", 

6. Mengetahui pengaruh employee engagement dan beban kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan PT "XYZ"? 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini perlu diperhatikan pengelolaan sumber daya manusia, agar 

setiap perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain dan bertahan dalam 

segala kondisi. Salah satu caranya adalah dengan memperhatikan dan memastikan 

employee engagement dan beban kerja. Employee engagement telah diakui sebagai 

faktor pendukung kesuksesan perusahaan dalam pasar yang kompetitif seperti 

sekarang dan juga merupakan salah satu komponen kunci dalam pencapaian tujuan 

organisasi (Lockwood, 2007). Karyawan yang merasa terhubung secara emosional 

adalah mereka yang merasa sepenuhnya terlibat dalam pekerjaan mereka dan 

memiliki antusiasme terhadap tugas-tugas dan entitas perusahaan itu sendiri. 

Keterikatan ini mencerminkan kesediaan dan kemampuan karyawan untuk 
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berkontribusi pada prestasi perusahaan. Ini melibatkan semangat karyawan untuk 

dengan tekun menyelesaikan tugas-tugasnya, menggunakan seluruh daya pikir dan 

fisiknya, bahkan bersedia untuk bekerja lembur jika diperlukan. Oleh karena itu, 

employee engagement memiliki potensi besar untuk mempengaruhi produktivitas 

yang dapat dihasilkan oleh para karyawan. Selain itu, langkah untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memperhatikan beban kerja, termasuk 

aspek waktu, tekanan mental, dan tekanan psikologis yang terlibat.  

Penilaian terhadap beban kerja dapat dilakukan melalui sudut pandang 

objektif dan subjektif. Dari perspektif objektif, beban kerja diukur dari total waktu 

atau jumlah tugas yang diperlukan oleh individu. Sementara itu, dari sudut pandang 

subjektif, beban kerja terkait dengan kelebihan beban, tingkat tekanan pekerjaan 

dan tingkat kepuasan kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat berpengaruh negatif 

pada kesehatan fisik dan mental karyawan sehingga menyebabkan kelelahan dan 

munculnya reaksi fisik, seperti sakit kepala, ketidakmampuan mengendalikan 

emosi (mudah marah), gangguan pencernaan, dan sebagainya. Di sisi lain, beban 

kerja yang terlalu ringan juga dapat menimbulkan rasa monoton dan kebosanan. 

Kebosanan tersebut timbul karena pekerjaan yang dilakukan secara rutin hanya 

sedikit, sehingga menimbulkan kurangnya minat terhadap pekerjaan dan berpotensi 

membahayakan karyawan. 

Fahmi (2017) mengatakan, “Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non-profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu.” Indikator kinerja adalah elemen-

elemen yang digunakan sebagai tolok ukur dalam mengevaluasi kinerja. Adapun 

mengenai indikator yang menjadi ukuran kerja menurut Mangkunegara (2017) 

adalah: 

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja terkait dengan cara seseorang melaksanakan tugasnya yang 

tercermin dalam efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan. Indikator kualitas 

kerja ini mencakup beberapa aspek, seperti tingkat kebersihan dan tingkat 

ketepatan dalam pekerjaan. 
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2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja mengacu pada seberapa banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Indikator kuantitas kerja adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

3. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merujuk pada sikap seorang karyawan yang berani mengakui 

kesalahan dalam pekerjaannya dan siap menerima konsekuensinya. 

4. Kerja Sama 

Kerja sama mencerminkan perilaku karyawan dalam menjalin hubungan kerja 

sama dengan orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama. 

5. Inisiatif 

Dalam menyelesaikan masalah, seorang karyawan akan memiliki dorongan 

internal untuk mengambil tindakan. Indikator dari inisiatif adalah kemampuan 

untuk mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Employee engagement sebagai salah satu pendorong perasaan emosional 

kepada karyawan terhadap pekerjaan sehingga mereka memiliki rasa tanggung 

jawab pada tugas dan memiliki rasa peduli kepada kualitas pekerjaan mereka. 

Mcleod dan Evendy (2017) menyatakan bahwa employee engagement sendiri 

adalah rasa keterikatan emosional seseorang terhadap pekerjaan serta tempat 

bekerja mereka dan merasa termotivasi hingga dapat memberikan upaya yang 

optimal agar dapat menyukseskan perusahaan. Selanjutnya, Kreitner dan Kinicki 

(2019) menjelaskan bahwa employee engagement sendiri juga berhubungan dengan 

kesetiaan konsumen pada tingkat organisasi, profitabilitas, produktivitas, 

perputaran, hingga keselamatan kerja. Berdasarkan pengertian tersebut, employee 

engagement akan berpengaruh kepada hasil kerja karyawan itu sendiri. Dalam 

menentukan apakah employee engagement sudah dapat dikatakan baik atau tidak, 

tentu diperlukan tolok ukur, salah satunya menurut penelitian Schaufeli dan Bakker 

(2010):  

1. Vigor 

Vigor adalah kondisi seorang karyawan yang memiliki tingkat energi dan 

fleksibilitas yang tinggi pada saat menjalankan tugasnya. 
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2. Dedication 

Dedication adalah sejauh mana karyawan terlibat sepenuh hati dalam 

pekerjaannya yang tercermin dalam tingkat antusiasme dan rasa tertantang saat 

melaksanakan tugas. Aspek dedication mencakup keterlibatan yang tinggi 

terhadap pekerjaan, pengalaman rasa inspirasi yang kuat, antusiasme yang 

tercermin dalam menunjukkan minat dalam pekerjaan yang sedang dilakukan, 

serta rasa kebanggaan terhadap pekerjaan tersebut. 

3. Absorption 

Absorption adalah tingkat fokus dan konsentrasi karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan mereka. Aspek perilaku karyawan yang 

menunjukkan perhatian sepenuhnya terhadap pekerjaan dan aktif terlibat dalam 

tugas, seperti konsentrasi tinggi, kesenangan dalam terlibat dalam pekerjaan 

dan persepsi bahwa waktu berjalan dengan cepat saat bekerja. 

Menurut Suma’mur (2018), beban kerja merupakan jumlah pekerjaan dalam 

bentuk fisik maupun mental yang dibebankan pada pekerja dan menjadi tanggung 

jawabnya. Kemudian para ahli lain juga memberikan pendapat mengenai definisi 

beban kerja, dalam buku “Analisis Beban Kerja dan Produktivitas Kerja” oleh 

Mahawati (2021), beban kerja adalah sejumlah pekerjaan yang dibebankan kepada 

pekerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Tarwaka 

(2011) menjelaskan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh sejumlah indikator 

kompleks, baik dari faktor eksternal maupun internal, antara lain: 

1. Faktor Eksternal, yang berasal dari lingkungan luar tubuh pekerja, seperti: 

a. Tugas-tugas fisik, seperti pengaturan ruang kerja, kondisi lingkungan, 

sikap kerja, dan beban angkat. 

b. Struktur organisasi kerja, termasuk jam kerja, waktu istirahat, shift kerja, 

sistem kerja, dan sistem penggajian. 

c. Lingkungan kerja, mencakup lingkungan fisik, kimia, biologis, dan 

psikologis, termasuk pencahayaan, kebisingan, kebersihan, dan 

penempatan karyawan. 

2. Faktor Internal, yang berasal dari reaksi tubuh terhadap beban kerja eksternal, 

seperti: 
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a. Faktor somatik, yang melibatkan jenis kelamin, usia, tinggi badan, berat 

badan, kondisi kesehatan, dan gizi. 

b. Faktor psikis, yang mencakup motivasi, persepsi, keyakinan, keinginan, 

dan sebagainya. 

 

Gambar 1.1 
Model Konseptual 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 
H1: Employee engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ". 
H2: Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT "XYZ". 
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